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Abstract

Snow peas contain many nutritional values that are good for the body. One of the nutritional
values abundant in snow peas is protein. This protein contains essential amino acids such as
cysteine, methionine, and lysine needed by the body. The snow pea plant is a climbing shrub,
with long, small, slender stems, jointed, and having tendrils at the end of its branches. The
stem grows climbing with its leaf stalks, so stakes are needed in planting. A stake is a plant
support to keep the plant standing upright and receiving sufficient sunlight for its growth.
Fertilization in plant cultivation provides balanced nutrients in the growing medium.
Inorganic fertilizers function to add nutrients to the soil. NPK fertilizer is a source of
nutrients to meet the needs of nitrogen, phosphorus, and potassium in plants. The correct
fertilization dosage will determine plant growth to be fertile and productive. However, if the
fertilizer dosage is not according to recommendations or fertilization instructions, plant
growth will be disrupted, affecting harvest yields. Therefore, research was conducted on the
Growth and Yield of Snow Pea (Pisum sativum L) in Response to Staking Models. This study
aimed to obtain the best staking model and NPK fertilizer dosage for the growth and yield of
snow peas. This study used a Completely Randomized Block Design (CRBD) with 2 factors.
Factor 1 is the staking model treatment 1, namely: AO = Without Stake, A1 = Single Stake,
A2 = Triangle Stake, A3 = Fence Model Stake. Factor 2 is the NPK fertilizer dosage treatment
2, namely: NO = 0 g/polybag, N1 = 15 g/polybag, N2 = 30 g/polybag, N3 = 45 g/polybag.
Observation Variables: Plant height, Number of leaves, Weight per fruit, Number of fruits per
plant, and Weight of fruits per plant. The data obtained were analyzed using Analysis of
Variance (ANOVA) at a 5% level. If there were significant differences, it was followed by
Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at a 5% level. The single stake model provided plant
height, number of leaves as many as 25.83 at 14 day, 46.19 at 21 day, and 66.69 at 28 day,
and fruit weight per plant as heavy as 9.41 grams. NPK fertilizer at 15 grams per polybag is
the optimal dose for pea plant growth. There was an interaction between the staking model and
NPK on A2N1 and AINTI.
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PENDAHULUAN
Kacang ercis atau kacang kapri adalah tanaman yang berasal dari keluarga
leguminosae yang banyak dimanfaatkan pada polong, biji maupun daunnya sebagai
sayuran. Selain itu di dalam dunia industri kacang ercis juga digunakan sebagai
camilan, maupun diolah dalam bentuk kaleng dan dibekukan (Rukmana, 2003).
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Kacang ercis banyak mengandung nilai gizi yang baik bagi tubuh. Salah satu nilai
gizi yang banyak terkandung dalam ercsi adalah protein. Protein ini memiliki
kandungan asam amino esensial seperti sistein, metionin dan lisin yang dibutuhkan
oleh tubuh (Khan et al., 2017).

Menurut Faostat produksi tanaman ercis (kacang kacangan) di indonesia pada
tahun 2020 mencapai sekitar 1,2 juta metric ton, sedangkan tercatat dari tahun 2016
sampai 2021 terdapat penurunan volume ekspor kacang ercis yaitu sebanyak 44,1 ton
menjadi 3,52 ton di tahun 2021.

Fungsi pemasangan ajir yaitu tanaman tumbuh tegak, memperbaiki
penyebaran daun dan tunas, mempermudah penyemprotan pestisida maupun
penyiangan gulma memudahkan dalam kegiatan pemupukan, meningkatkan
kualitas hasil panen, terutama untuk tanaman buah mencegah buah bersentuhan
dengan tanah, mengurangi risiko pembusukan dan memudahkan proses pemanenan
(Rukmana, 1994).

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi kacang ercis adalah dengan
meningkatkan sosialisasi tentang teknik budidaya kacang ercis yang baik dan benar,
antara lain dengan memanfaatkan pupuk (Oviyanti et al., 2016). Pemupukan dalam
budidaya tanaman untuk menyediakan unsur hara yang seimbang pada media
tanam. Pupuk anorganik berfungsi untuk menambah unsur hara atau nutrisi dalam
tanah. Pupuk NPK sumber hara untuk memenuhi kebutuhan unsur nitrogen, fosfor
dan kalium pada tanaman (Sitorus and Tyasmoro, 2019).

Menurut penelitian Kurniawan et al., (2015) menyatakan bahwa pemberian
pupuk NPK (15:15:15) dengan dosis 20 g/polibag dan 30 g/polibag memberikan
hasil yang lebih tinggi bagi pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun
dibandingkan dengan pemberian NPK dosis 10g/ polibag.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April-Juni 2024, di Desa
Pekalongan Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu, dengan
ketinggian 700 mdpl.

Alat yang digunakan adalah cangkul, parang, sabit rumput, polibag 30x30cm,
timbangan digital, tali rapia, meteran, alat tulis, kamera dan gunting. Bahan yang
digunakan adalah bibit ercis varietas F1 taichung 11, tanah, pupuk NPK dan bambu.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok lengkap (RAKL) 2
faktor . Faktor 1 adalah model ajir perlakuan 1, yaitu: AO= Tanpa ajir Al= Ajir
tunggal yang ditancapkan tegak lurus dekat tanaman A2= Ajir kaki dua (segitiga)
yaitu pola setiap ujung atas ajir diikat dengan tali raffia A3= Ajir model pagar
ditancapkan belahan bambu pada setiap tanaman dan posisinya tegak kemudian
antara ajir dihubungkan dengan tali sehingga kelihatan seperti pagar ajir. Faktor 2
adalah dosis pupuk NPK perlakuan 2, yaitu: NO = 0 g/polybag N1 = 15 g/polybag
N2 = 30 g/polybag N3 = 45 g/polybag. Penelitian ini diulang sebanyak 3 kali dan
tiap ulangan terdiri dari 3 sampel sehingga total tanaman adalah 144 tanaman.

Variabel Pengamatan pada penelitian ini meliputi : Tinggi tanaman (cm),
Jumlah daun (helai), Berat per buah (g), Jumlah buah per tanaman (buah) dan Berat
buah per tanaman (kg). Data yang diperoleh dianalis dengan menggunakan Anova
(Analisis of Varian) pada taraf 5%. Jika terdapat perbedaan yang nyata maka
dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) taraf 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

ANOVA respon pertumbuhan dan hasil tanaman ercis (Pisum sativum L)
terhadap model ajir dan dosis pupuk NPK.Hasil Analisis of Varians (ANOVA) model
ajir berpengaruh pada variabel jumlah daun 14, 21, 28 HST, berat per buah, jumlah
buah dan berat buah per tanaman. Dosis pupuk NPK berpengaruh pada variabel
tinggi tanaman 14, 21, 28 HST, jumlah daun 14, 21, 28 HST, jumlah buah, berat per
buah dan berat buah per tanaman. Terdapat interaksi antara model ajir dan dosis
pupuk NPK pada parameter yang di amati yaitu jumlah daun 28 HST, jumlah buah,
berat buah dan berat buah per tanaman.

Tabel 1. Rangkuman Analisis of Varians Pengaruh Ajir dan NPK terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Ercis.

Variabel Ajir NPK Ajir NPK KK%
Pengamatan (A) (N) (AxN)

Tinggi Tanaman 14 HST 0,77 ns 60,51 * 0,98 ns 3,13
Tinggi Tanaman 21 HST 0,49 ns 22,35 * 0,69 ns 3,23
Tinggi Tanaman 28 HST 2,85 ns 55,51 * 1,81 ns 2,63
Jumlah Daun 14 HST 6,80 * 37,29 * 1,15 ns 6,41
Jumlah Daun 21 HST 713 * 45,09 * 1,96 ns 9,64
Jumlah Daun 28 HST 12,54 * 198,30 * 6,27 * 6,22
Jumlah Buah 13,08 * 93,65 * 5,32 * 10,57
Berat Per Buah 16,82 * 79,91 * 18,37 * 11,40
Berat Buah per Tanaman 38,67 * 245,96 * 4,11* 8,04

Keterangan: kk : Koefisien keragaman (not signifikan)
ns : Tidak berpengaruh taraf 5%
*: Berpengaruh pada taraf 5%

Pada variabel pengamatan tinggi tanaman 14, 21, dan 28 HST model ajir tidak
berpengaruh pada semua pengamatan tinggi tanaman. Dosis pupuk NPK
berpengaruh pada semua pengamatan tinggi tanaman, yang mengindikasikan bahwa
model ajir tidak membantu pertumbuhan ercis untuk mencapai tinggi yang optimal.
Hal ini sejalan dengan Cendana (2016), yang menyatakan model ajir tidak
berpengaruh nyata pada tinggi tanaman ercis setiap waktu.

Pada variabel Jumlah daun 14, 21, 28 HST, jumlah buah, berat per buah dan
berat buah per tanaman berpengaruh nyata pada perlakuan model ajir (A) dan dosis
pupuk NPK (N), mengindikasikan variabel pada pengamatan ini efektif
pertumbuhannya dengan menggunakan ajir dan dosis pupuk NPK yang diberikan.
Menurut Cahyono (2005), fungsi ajir untuk menopang tanaman agar tidak rebah ke
tanah sehingga pertumbuhan dan produksi maksimal. Liu et al., (2021) juga
mendukung temuan ini penelitian tersebut mencatat bahwa pemberian pupuk NPK
yang tepat meningkatkan fotosintesis dan produktivitas tanaman.
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Pengaruh Model Ajir Terhadap Jumlah Daun 14, 21 dan 28 HST

Dari hasil uji lanjut DMRT 5% pada tabel (2) di bawah, menunjukan bahwa
jumlah daun pada 14, 21 dan 28 HST memiliki hasil yang berbeda pada semua
perlakuan model ajir.

Tabel 2. Hasil uji lanjut DMRT 5% model ajir terhadap jumlah daun 14, 21, 28 HST

Model Ajir Jumlah Daun
JD 14 JD21 JD 28
A0 24,29b 41,05b 58,27 b
Al 25,83 a 46,19 a 66,69 a
A2 23,15b 41,86 b 60,19 b
A3 23,61b 38,72 b 58,83 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
menurut DMRT pada taraf 5%

Perlakuan model ajir tunggal (A1) menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu
25,83, 46,19 dan 66,69 helai. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan ajir tunggal
memberi perbedaan untuk pertumbuhan jumlah daun pada tanaman ercis dan
berbeda dari perlakuan tanpa ajir (A0), ajir segitiga (A2) dan ajir pagar (A3) yang
memiliki jumlah daun yang lebih rendah. Hal tersebut menunjukan bahwa model ajir
tunggal (Al) lebih efektif untuk pertumbuhan jumlah daun. Pemakaian ajir pada
tanaman juga merupakan upaya dalam optimalisasi fotosintesis. Daun tanaman yang
saling berdekatan dan menutupi menyebabkan cahaya matahari tidak sampai pada
permukaan daun secara maksimal dan mengganggu sirkulasi CO2 dan proses
fotosintesis Syahputra, (2022). Hasil ini juga sejalan dengan penelitian dari
(Syahputra et al., 2022) yang menyatakan bahwa antar perlakuan ajir berbeda nyata
dan yang lebih berpengaruh pada banyak nya jumlah daun tanaman ditunjukkan
pada perlakuan ajir tunggal.

Pengaruh Model Ajir Terhadap Jumlah Buah, Berat Per Buah dan Berat Buah Per
Tanaman

Dari hasil uji lanjut DMRT 5% pada tabel (3) di bawah, menunjukan jumlah
buah pada perlakuan tanpa ajir (A0) dan model ajir tunggal (Al) memiliki hasil
paling sedikit.

Tabel 3. Hasil uji lanjut DMRT 5% Model Ajir terhadap Jumlah Buah, Berat per Buah
(BPB) dan Berat Buah per Tanaman (BBPT)

Model Ajir Jumlah Buah BPB BBPT
A0 4,16 c 419 c 7,80 b
Al 4,61b 5,38 b 941a
A2 511 a 519b 7,01 b
A3 5,36 a 6a 911b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
menurut DMRT pada taraf 5%

Berbeda pada perlakuan model ajir segitiga (A2) dan model ajir pagar (A3)
yang memiliki jumlah buah yang lebih banyak 5,11 dan 5,36. Hal ini menunjukkan
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bahwa model ajir segitiga (A2) dan ajir pagar (A3) dapat memberikan jumlah buah
yang lebih efektif berbeda dengan perlakuan tanpa ajir (A0O) dan model ajir tunggal
(A1), terutama ajir model pagar yang memberikan hasil tertinggi pada jumlah buah .
Sedangkan dari variabel pengamatan hasil berat per buah perlakuan tanpa ajir (A0)
mendapatkan hasil terendah 4,19 dan model ajir pagar (A3) dengan hasil tertinggi
yaitu 6 gram. Hasil ini berbeda pada perlakuan model ajir tunggal (A1) dan model
ajir segitiga (A3) yang sama sama menunjukan hasil BPB yang tidak berbeda. Hal ini
menunjukan bahwa perlakuan tanpa ajir memberikan BPB terendah, berbeda dengan
model ajir pagar (A3) yang memberikan BPB tertinggi. Menurut Rukmana (1994),
fungsi pemasangan ajir yaitu tanaman tumbuh tegak, memperbaiki penyebaran
daun, meningkatkan kualitas hasil panen, terutama untuk tanaman buah, mencegah
buah bersentuhan dengan tanah, mengurangi risiko pembusukan dan memudahkan
proses pemanenan Rukmana, (1994).

Hal ini juga sejalan dengan Cendana (2016), bahwa ajir memungkinkan tajuk
tanaman tersebar lebih terbuka sehingga cahaya lebih merata terdistiribusi pada
permukaan daun selanjutnya lebih banyak organ tanaman yang menjalankan proses
fotosintesis. (Koswara, 1992 dalam Yadi et al, 2012) selama memasuki fase
reproduktif maka daerah pemanfaatan reproduksi menjadi sangat kuat dalam
memanfaatkan hasil fotosintesis dan membatasi pembagian hasil asimilasi untuk
daerah pertumbuhan vegetatif terhenti. Pada variabel BBPT model ajir tunggal (A1)
memberikan hasil terberat dan berbeda dengan perlakuan A0, A2 dan AS3.
Menunjukan bahwa pemberian model ajir tunggal lebih efektif untuk pengamatan
BBPT. Hal ini sejalan dengan Cendana (2016), yang menyatakan bahwa buah dari
tanaman yang diberikan ajir tunggal cenderung lebih berat.

Pengaruh NPK Terhadap Tinggi Tanaman 14, 21 dan 28 HST.

Dari hasil uji lanjut DMRT 5% pada tabel (4) di atas, menunjukan tinggi
tanaman 14 HST perlakuan N2 dan N3 menunjukan hasil yang berbeda dengan
perlakuan NO dan N1. Sedangkan pada tinggi tanaman 21 HST perlakuan dosis
pupuk NPK 45 gram (N3) berbeda dengan perlakuan NO, N1 dan N2. Pada tinggi
tanaman 28 HST perlakuan N2 dan N3 menunjukan hasil yang berbeda dari
perlakuan NO dan N1.

Tabel 4. Hasil uji lanjut DMRT 5% NPK terhadap tinggi tanaman 14, 21 dan 28 HST.

NPK Tinggi tanaman(cm)
TT 14 TT 21 TT 28
NO 15,78 a 23,52 a 29,73 a
N1 15,86 a 23,51 a 29,77 a
N2 1525 b 23,10 a 28,15b
N3 13,58 ¢ 214b 26,36 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
menurut DMRT pada taraf 5%
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Perlakuan dosis 15 gram per polibag (N1) menghasilkan tanaman tertinggi
pada umur 14, 21 dan 28 HST yaitu 15,86 cm, 23,51 cm dan 29,77 cm. Perlakuan NO
dan N1 memberikan hasil terbaik untuk tinggi tanaman. Perlakuan N2 cenderung
menghasilkan tinggi tanaman yang lebih rendah dibandingkan NO dan NI.
Perlakuan N1 konsisten menghasilkan tinggi tanaman terbaik pada semua
pengukuran. Dari hasil ini diduga karena pupuk NPK mengandung N (nitrogen)
yang berperan penting untuk pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini sejalan dengan
Yulianto et al., (2021) yang menyatakan ketersediaan unsur hara terutama unsur N
(nitrogen) yang terdapat di pupuk menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi tinggi tanaman selama fase vegetatif. Sedangkan pada N3 dengan
perlakuan dosis tertinggi menghasilkan tinggi tanaman terendah pada semua
pengamatan. Menurut Maspary (2010), jika unsur hara yang diberikan pada tanaman
berada dalam kisaran yang sangat berlebihan maka unsur hara tersebut akan
menghambat laju pertumbuhan tanaman. Hal ini juga sejalan dengan Rosmarkam
and Nasih (2002) yang menyatakan kalau pemberian nitrogen yang berlebihan
menyebabkan tanaman sulit menyerap unsur hara karena sistem perakaran relatif
menjadi sempit.

Pengaruh NPK Terhadap Jumlah Daun 14, 21 dan 28 HST

Dari hasil uji lanjut DMRT 5% pada tabel (5) di bawah, menunjukan hasil

jumlah daun 14 HST yang berbeda pada semua perlakuan.

Tabel 5. Hasil uji lanjut DMRT 5% NPK terhadap jumlah daun 14, 21, 28 HST

NPK Jumlah Daun
JD 14 JD 21 JD 28
NO 25,72 ab 43,88 b 66,77 b
N1 26,30 a 49,36 a 72,30 a
N2 24,61 b 43,72 b 66,72 b
N3 20,25 ¢ 30,86 ¢ 38,19 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
menurut DMRT pada taraf 5%

Pada perlakuan dosis pupuk NPK 45 gram (N3) menghasilkan jumlah paling
sedikit dengan 20,25 helai. Pada jumlah daun 21 HST perlakuan N1 dan N3
menghasilkan jumlah yang berbeda dari N2 dan NO. Pada jumlah daun 28 HST
perlakuan N1 dan N3 mendapatkan hasil yang berbeda dari perlakuan NO dan N2.
Perlakuan dosis 15 gram per polibag (N1) menghasilkan jumlah daun terbanyak pada
umur 14, 21 dan 28 HST yaitu 26,30 helai, 49,36 helai dan 72,30 helai. Perlakuan NO
dan N2 memiliki hasil yang serupa terhadap jumlah daun dan tidak menunjukkan
perbedaan dari hasil uji lanjut DMRT. Perlakuan N3 memiliki hasil terendah untuk
jumlah daun dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian
Fimansyah, et al., (2017) yang menyatakan bahwa tanaman yang sedang berkembang
akan terhambat apabila unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) tanaman
tidak seimbang atau tersedianya terlalu lama dan terlalu banyak, oleh sebab itu unsur
hara tersebut harus selalu dalam keadaan tersedia sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Proses fotosintesis dan produksi fotosintat sangat berkaitan dengan
nitrogen, fosfor dan kalium.
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Pengaruh NPK Terhadap Jumlah Buah, Berat Per Buah dan Berat Buah Per
Tanaman

Dari hasil uji lanjut DMRT 5% pada tabel (6) di bawah, menunjukan jumlah
buah perlakuan N2 dan N3 berbeda dari hasil perlakuan NO dan N1. Pada berat per
buah semua menghasilkan berat yang berbeda, sedangkan pada berat buah per
tanaman perlakuan N1 dan N3 menghasilkan berat yang berbeda dari perlakuan NO
dan N2.

Tabel 6. Hasil uji lanjut DMRT 5% NPK terhadap jumlah buah, berat per buah dan
berat buah per tanaman

NPK JB BPB BBPT
NO 6,00 a 6,36 b 8,03 b
N1 572 a 6,91 a 11,49 a
N2 4,66 b 4,80 ¢ 830D
N3 2,86 ¢ 2,69 d 551 c

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
menurut DMRT pada taraf 5%

Jumlah buah paling banyak adalah perlakuan tanpa dosis NPK (NO) sebanyak 6
buah tidak berbeda dengan perlakuan dosis 15 gram pupuk NPK (N1) per polibag
yang menghasilkan 5,72 buah. Sedangkan perlakuan pupuk dengan dosis 30 gram
(N2) dan 45 gram NPK menghasilkan jumlah buah yang lebih rendah lagi yaitu 4,66
buah dan 2,86 buah per tanaman. Perlakuan NPK dengan dosis 15 gram (N1)
menghasilkan berat per buah dan berat buah per tanaman terberat yaitu 6,91 gram
per buah dan 11,49 gram buah per tanaman. Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan dosis NPK tidak selalu menghasilkan jumlah buah yang lebih banyak.
Dosis NPK yang lebih tinggi (terutama N3) tampak memiliki efek negatif terhadap
produksi buah. Menurut Eata et al., (2020), yang menyatakan bahwa penggunaan
pupuk NPK dalam jumlah yang optimal dapat meningkatkan jumlah buah pada
tanaman kacang polong. Namun dosis yang terlalu tinggi justru dapat menurunkan
produksi buah. Menurut Liu et al., (2021), pemberian pupuk NPK yang tepat
meningkatkan fotosintesis dan produktivitas tanaman. Pada perlakuan dosis pupuk
NPK 15 gram (N1) konsisten memberikan JB, BPB dan BBPT terbaik. Hal ini sejalan
dengan Fransisko (2018), yang menyatakan bahwa dengan pemberian pupuk lebih
cocok untuk dijadikan anjuran dalam dosis U3 = 20 gr/tanaman. Kalium (K)
berfungsi dalam regulasi tekanan osmotik dalam sel-sel tanaman dan mempengaruhi
kualitas buah (Mubarok et al., 2020).
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Model ajir tunggal memberikan jumlah daun sebanyak 25,83 helai pada 14 HST,
46,19 helai pada 21 HST dan 66,69 helai pada 28 HST, berat per buah 6 gram dan
berat buah per tanaman seberat 9,41 gram.

2. Dosis pupuk NPK 15 gram merupakan dosis optimal untuk pertumbuhan
tanaman ercis.

3. Terdapat interaksi terhadap model ajir dan dosis pupuk NPK pada A2N1 dan
A1NL.

Saran yang bisa dilakukan dalam budidaya ercis yaitu :

1. Petani disarankan menggunakan ajir tunggal atau pagar untuk budidaya ercis

2. Dosis NPK yang direkomendasikan 15 gram per tanaman untuk daerah dengan
ketinggian 700 mdpl.
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